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A. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada proses pembelajaran, guru pastinya menghadapi 

berbagai karakterikstik peserta didik, mulai dari kelebihan dan 

kekurangan diri, gaya belajar, minat, kecenderungan 

pembelajaran individual atau berkelompok, serta kemampuan 

diri masing-masing peserta didik. Hal ini, tentunya menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dengan mengupayakan berbagai 

hal untuk dapat memastikan kesuksesan peserta didik dalam 

belajar. Untuk lebih memperjelasnya, disajikan ilustrasi sebagai 

berikut. 

 
Gambar 1. 1 Pembelajaran di Kelas 

(Sumber : 

https://static.vecteezy.com/system/resources/previews/0

PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI 

https://static.vecteezy.com/system/resources/previews/000/292/518/original/student-experiment-in-chemistry-class-vector.jpg
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A. Pengertian Etnosains 

Pada era globalisasi ini, peserta didik lebih mengenal 

budaya asing dan kurang memahami tentang budaya lokal dan 

kearifan masyarakat Indonesia, sehingga nasionalisme peserta 

didik mulai memudar. Agar eksistensi budaya dan kearifan 

lokal tetap terjaga, maka peserta didik sebagai generasi penerus 

bangsa harus dilatarbelakangi kecintaan terhadap budaya dan 

kearifan lokal dengan mengintegrasikan pengetahuan budaya 

ke dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan budaya daerah, 

kearifan lokal, dan lingkungan sekitar dapat mempengaruhi 

pengalaman belajar baik dalam hal pola pikir (kognitif), pola 

sikap (afektif), dan pola perilaku (psikomotor) peserta didik. 

Oleh karena itu perlu pengintegrasian kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan yaitu etnosains. 

Istilah ethnoscience berasal dari kata Ethnos (Yunani) yang 

berarti manusia, dan scientia (Latin), yang artinya pengetahuan. 

Etnosains menjadi kajian yang direkomendasikan di Indonesia 

saat ini karena dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik 

dalam menemukan kembali nilai-nilai kearifan lokal dan 

mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran (Wati et al., 

2020). Etnosains merupakan salah satu kegiatan yang mengubah 

ilmu asli menjadi ilmu ilmiah (Dewi et al., 2019). Etnosains dapat 

memudahkan peserta didik dalam menggali fakta dan fenomena 

yang ada di masyarakat serta dapat diintegrasikan dengan ilmu 

pengetahuan (Khoiri et al., 2019). 

ETNOSAINS 
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A. Pendidikan Karakter 

Rumusan tujuan pendidikan nasional, yang 

berlandasakan pada Pancasila, UUD 1945, dan kebudayaan 

bangsa Indonesia, menjadi dasar dalam pengembangan nilai-

nilai budaya karakter bangsa di sekolah. Rumusan ini 

mencerminkan gambaran umum sosok manusia Indonesia yang 

diharapkan dan harus dihasilkan melalui penyelenggaraan 

setiap program pendidikan. Pendidikan karakter menjadi 

sesuatu yang penting untuk membentuk generasi yang 

berkualitas. Ini adalah cara untuk membimbing seseorang 

menjadi orang baik sehingga mereka dapat memfilter pengaruh 

yang tidak baik (Haryati, 2017).  

Tidak dapat dipungkiri bahwasannya pengintegrasian 

permainan tradisional pada pembelajaran merupakan salah satu 

upaya untuk menanamkan pendidikan karakter sejak usia dini. 

Pendidikan karakter dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran 

setiap mata pelajaran. Materi yang berkaitan dengan norma atau 

nilai-nilai setiap mata pelajaran harus dikembangkan, 

dieksplisitkan, dan dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari. Akibatnya, pembelajaran nilai-nilai karakter seharusnya 

berfokus pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik di sekolah (Satria et al., 

2022). 

Pendidikan karakter secara sederhana dapat didefinisikan 

sebagai pembentukkan tabiat, perangai, watak, dan kepribadian 

seseorang dengan menanamkan nilai-nilai luhur, sehingga nilai-

PENDIDIKAN 

KARAKTER 
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A. Pengertian Teknologi dalam Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan pengembangan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap sebagai hasil interaksi individu dengan 

informasi dan lingkungan. Lingkungan belajar mencakup sarana 

dan prasarana, lingkungan psikologis, perangkat pembelajaran, 

media, serta metode.  Perkembangan ilmu pengetahuan yang 

semakin pesat mendorong penciptaan berbagai teknologi baru. 

Hampir setiap kehidupan, termasuk pendidikan, sudah mulai 

memanfaatkan teknologi untuk mempermudah pekerjaan. 

Dalam dunia Pendidikan, teknologi dimanfaatkan sebagai alat 

informasi (sarana mengakses informasi) maupun pembelajaran 

(sarana penunjang kegiatan belajar dan tugas). 

Teknologi dalam pembelajaran merupakan salah satu 

bentuk media pembelajaran yang mampu menjembatani 

pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Banyak 

pendapat mengenai definisi media pembelajaran. Secara harfiah, 

media berasal dari bahasa Latin yang berarti antara, dimaknai 

sebagai segala sesuatu yang membawa informasi dari sumber 

kepada penerima. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi 

Pendidikan (Association of Education and Communication 

Technology) di Amerika, menjelaskan bahwa media merupakan 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi atau berita. Media menurut Gagne didefinisikan 

sebagai segala komponen yang dapat dimanfatkan untuk 

merangsang minat belajar peserta didik. Media menurut asosiasi 

pendidikan nasional (National Education Association) yaitu 

PERAN TEKNOLOGI 

DALAM 

PEMBELAJARAN 
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Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 

sehingga dalam penataan sistem pendidikan kurikulum 

mempunyai peran yang strategis. Pembaharuan sistem pendidikan 

akan membawa arti bila dilakukan melalui penataan kurikulum. 

Dengan kurikulum idealisasi bentuk penyelenggaraan pendidikan 

dapat diperkirakan, baik dalam rencana maupun pelaksanaan. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan atau SNP, kurikulum diartikan 

sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu.  

Kurikulum merupakan suatu kompleks mutidimesional dan 

ruh system pendidikan suatu negara sehingga inovatif dan dinamis 

mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum adalah serangkaian 

rencana pembelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik 

melalui sekumpulan mata pelajaran untuk mencapai tujuan 

tertentu. Peningkatan kebutuhan dunia kerja di bidang science, 

technology, engineering and mathematics atau sering disebut 

sebagai STEM memaksa kurikulum untuk terus disempurnakan. 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi pada 2022 telah melakukan penyempurnaan 

kurikulum untuk mengatasi loss learning akibat pandemic Covid-

19 dan kebutuhan kompetensi dunia yang wajib dimiliki di abad 21. 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah keniscayaan di massa 

pasca pandemic ini. 

PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 

IPA 
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